TRANSKRIP DENGAN PENULIS SKENARIO

1. Bagaimana proses dalam penulisan dari konsep sampai jadinya naskah?
Saya Azwar salah satu penulis skenario Laskar Anak Bawang, sebenarnya LAB ini
sudah yang keberapa karena dulu tahun 2007/2008 itu sudah ada LAB, nah saya
dulu satu tim dengan mba wulan. Mba wulan itu kordinator penulis, saat itu saya dan
teman-teman ikut shooting segala macem. Beberapa tahun kemudian kita diminta
lagi membuat LAB konsep nya sama namun dengan cerita-cerita kekinian. Nah
tujuan LAB ini adalah kisah bagaimana mengangkat anak-anak daerah pinggiran
kota gambaran nya mas jito ya, awal nya mas jito yang menggagas LAB dia melihat
bagaimana kehidupan anak-anak di daerah-daerah seperti Ciputat tapi disitu gak
disebutin daerah mana. Kira-kira seperti itulah kota pun enggak, dianggap desa juga
bukan desa. Makanya munculah latar-latar ada anak yang main ke kota tapi gaya
nya anak-anak desa mereka punya rumah pohon dst. Nah itu awalnya karena ini
konsep yang sudah ada, artinya awal kita juga tidak bikin kosep. Nah kalau umtuk
konsep cerita, sebenarnya di pustekom kita cukup terbantu karena walaupun penulis
nya kerja individu, nanti kita ada waktu dimana kita dikumpulkan bersama nah disitu
kita kerja nya gak sendri lagi tapi kita kerja nya sudah bersama ada pengkaji naskah,
pengkaji materi nah makanya kita mendapat banyak masukan bukan hanya dari kta
sebenarnya penulis kerja nya sedikit terbantu tapi disisi lain kita juga agak
terintimidasi oleh pendapat-pendapat orang lain yang harus dimasukin contohnya
harus diakomodir itu kan persoalan kreativitas. Yang kedua, menurut kita ini sudah
bagus sudah logis sudah kita kaji dari A-Z ternyata saat kita kaji bersama-sama
pengen masukin ini pengen masukin itu nah itu yang menjadi persoalan. Tapi
gakpapa karena menulis skenario memang begitu. Skenario jarang kerja individu
karena sebenernya skenario kan bukan seperti karya sastra dia menjadi acuan untuk
sutradara, kameramen dst. Oleh sebab itu kita harus ikhlas sebagai penulis skenario

untuk membiarkan segala masukan. Jadi kalo untuk proses gak terlalu.. beda ya



dengan menulis untuk film karena ini seri dan banyak hal yang harus
dipertimbangkan oleh penulis skenario itu. Tapi ya tantangan nya menarik juga ya
menulis beramai-ramai gitu, tantangan nya kita harus mengakomodir masukan dari
orang lain dan kita juga tidak boleh egois karena kalau kita egois kita tidak bisa
melihat kita mempunyai kekurangan. Kalau kita pertahankan pendapat kita naskah
nya mungkin tidak bagus. Apalagi yang tau kan teman-teman di lapangan seperti
pengkaji materi, pengkaji naskah nah yang di lapangan kan harus liat juga realistis
gak untuk di.. contohnya begini saya minta rumah pohon, saya punya gambaran
rumah pohon jadi tempat pusat aktivitas anak-anak tapi mungkin gak ya dibuat
namun setelah didiskusiin dengan teman-teman mereka mau dan sanggup bikin

adegan dirumah pohon tersebut.

Bagaimana menentukan tokoh yang cocok? Dan apa yang berbeda dengan
season sebelumnya?

Yang berbeda itu ceritanya. Kalau karakter dan tokoh tidak, di karakter ini kita minta
Pustekkom, Mas Jito dan teman-teman itu dikuatkan agar karakternya tidak lepas
dari karakter yang lama. Ada salah satu tokoh dulu namanya Pak Kekat, dia
berfungsi untuk memecahkan masalah, jadi kalau di film pasti ada tokoh yang seperti
itu. Jadi dia berfungsi untuk menyelesaikan persoalan yang tidak masuk logika anak-
anak, jadi dia menjadi orang bijak nya. Yang edisi ini, kita ganti dengan namanya
Mas Bro. Karena ini sudah zaman kekinian, Mas Bro ini setiap ada masalah yang
dimunculkan anak-anak yang dihadapi, dia selalu “yuk.. kita browsing dulu”. Jadi Mas
Bro ada singkatan dari Mas Browsing. Kalau cerita memang kita buat lebih baru,
lebih yang diterima anak-anak. Karena tujuan dari Pustekkom adalah membuat cerita

dengan 18 nilai karakter. Jadi kita berangkat dari nilai-nilai yang sudah ada.



3. Bagaimana cara menentukan tema dalam penulisan skenario?
Kawan-kawan penulis mengusulkan dahulu kira-kira yang untuk tema kejujuran itu
ceritanya apa, nah kita bikin sinopsis dulu setelah itu kita diundang ke Pustekkom
dan dipresentasikan. Nah cerita-cerita itu dipresentasikan di depan banyak orang.
Dari sinopsis itu munculah masukan-masukan, dan dari masukan itu kita olah oleh
kawan-kawan penulis skenario. Setelah dilakukan revisi, kita presentasi lagi dan kita
kembangkan lalu kita tulis lagi skenario nya. Setelah itu dibaca lagi oleh Tim

Pustekkom.

4. Apatugas penulis skenario pada pra, produksi, pascaproduksi?
Karena penulis kerjanya di pra produksi, tugas kita melakukan gagasan cerita yang
menarik itu untuk disampaikan. Kita buat dulu konsep cerita awal, karena konsep
sudah ditentukan dan sudah ada. Karena tugas penulis juga menghadirkan cerita
yang baru dari sinopsis cerita itu. Tantangan nya itu kita harus punya referensi,
karena juga harus memikirkan audiens kita. Menulis skenario juga tidak hanya sekali
dua kali. Sebelum produksi, dipastikan naskah harus sudah selesai. Pada tahap

produksi nya sih enggak ya, untuk pasca produksi gak juga sih cuman nonton gitu

ya.

5. Apa strategi bapak dalam menulis skenario dengan topik yang sudah
ditentukan?
Setidaknya kalau saya pribadi bagi saya ini berangkat dari cerita dulu, saya harus
menghasilkan cerita yang bagus. Jadi menghadirkan musikal dan semi komedi,
apalagi saya kalau komedi kurang bisa namun ini terpaksa. Bukan terpaksa ya,
karena memang ini sudah ada konsepnya, kita ngikutin konsep nya. Strategi nya
memang kita kawal dari awal. Kita dan teman-teman dituntut untukmenghadirkan

cerita yang menarik apalagi sinetron ini syarat akan pesan.



6. Apa tujuan khusus bapak dalam menulis skenario Laskar Anak Bawang ini?
Sebagai penulis, saya ingin menyampaikan kepada masyarakat Indonesia bahwa
cerita itu juga bisa kok membuat cerita tapi ada nilai-nilai di dalamnya. Tidak selalu
kita bikin program sinetron/film yang merusak moral. Di dalam Laskar Anak Bawang
ini bahasa nya saja terjaga, kemudian ada penghormatan dari yang muda ke yang
tua harus dihadirkan di program ini, beda dengan program anak-anak sekarang. Kita
ingin  menhadirkan program-program yang bermanfaat bagi anak-anak tanpa

menghilangkan hiburannya.



